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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi kegiatan ekstrakurikuler berbasis keagamaan dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik di MTs SINGOGALIH. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat keagamaan untuk 

mengembangkan kegiatan internal untuk mendidik nilai-nilai agama guna 

membentuk akhlak yang baik pada peserta didik serta mendidik peserta 

didik pada keimanan dan berbakti. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

yang bersifat keagamaan di MTs SINGOGALIH dilaksanakan menjadi 3 

kegiatan yaitu pembacaan kitab kuning, istighotsah dan shalawat al-banjari. 

Diantara semua kegiatan ekstrakurikuler tersebut, pembelajaran kitab 

kuning dilaksanakan setiap hari dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya 

dilaksanakan seminggu sekali dan sebulan sekali. 

2. Faktor pendukung kegiatan ektrakurikuler berbasis keagamaan dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik di MTs SINGOGALIH. 

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dilaksanakan mempunyai 

beberapa faktor pendukung yang dapat menunjang keberhasilan kegiatan 

yaitu motivasi siswa, semangat siswa, dukungan keluarga dan dukungan 

pelatih ekstrakurikuler. 

3. Faktor penghambat kegiatan ektrakurikuler berbasis keagamaan dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik di MTs SINGOGALIH. 

Faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dalam 

membentuk kepribadian religius siswa MTs SINGOGALIH. Kegiatan 
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ekstrakurikuler yang bersifat keagamaan juga mempunyai faktor 

penghambat yang dapat menghambat efektivitas kegiatan tersebut, seperti 

kondisi keluarga yang kurang baik yang mempengaruhi siswa dan 

pengawasan, pengawasan sekolah yang terbatas. 

B. Saran 

Dari seluruh pengamatan dan penelitian yang penulis lakukan, terlihat ada 

beberapa hal yang patut penulis berikan sebagai bentuk saran, antara lain: 

1. Untuk MTs SINGOGALIH 

a. Melakukan penilaian bersama secara berkala dengan pembina 

ekstrakurikuler berbasis agama. 

b. Mengadakan kumpulan Bersama wali murid satu bulan sekali agar 

kegiatan bisa bermanfaat dan terlaksana walaupun berada di luar 

sekolah. 

2. Untuk pembina ekstrakurikuler berbasis keagamaan 

a. Hadiahi siswa yang bekerja keras. 

b. Selalu memperhatikan dan mendorong siswa agar semangatnya tetap 

tinggi. 

3. Untuk peserta didik 

Lebih giat mengembangkan pengalaman yang diperoleh agar dapat 

diterapkan dalam praktik dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

  


